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ABSTRAK

Meskipun pembahasan mengenai kesetaraan gender dalam Sustainable
Development Goals (SDGs) telah banyak dilakukan, implementasinya di tingkat desa
masih terbatas. Desa Talang Buluh merupakan salah satu desa yang diwajibkan
menyelaraskan pembangunannya dengan prinsip SDGs, khususnya poin kelima
mengenai kesetaraan gender. Pengabdian ini bertujuan untuk mewujudkan desa
berkelanjutan melalui pemberdayaan masyarakat dengan tiga pendekatan utama:
(1) metode partisipatif yang melibatkan warga secara langsung, (2) demonstrasi
serta praktik lapangan, dan (3) pendampingan intensif melalui kunjungan berkala.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program ini berhasil mengintegrasikan aspek
kesetaraan gender, pelestarian lingkungan, dan keadilan keberlanjutan. Melalui
inisiatif eco-women empowerment, pengembangan bank sampah komunitas, dan
edukasi "Sekolah Hijau Berkeadilan”, permasalahan rendahnya Kketerlibatan
perempuan serta kurangnya pemahaman generasi muda terhadap nilai-nilai SDGs
dapat teratasi. Kesimpulannya, program ini telah meningkatkan Kkapasitas
perempuan desa secara signifikan, membentuk sistem pengelolaan sampah mandiri,
dan memperkuat kesadaran kolektif masyarakat terhadap target SDGs 2030.

Kata Kunci: Desa Talang Buluh, Gender, Keadilan Keberlanjutan
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PENDAHULUAN

Ketidaksetaraan gender merupakan tantangan dalam pembangunan dan juga isu
keamanan global dan nasional. Dengan disepakatinya komitmen bersama untuk
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan yakni Sustainable Development Goals
(SDGs) 2030. Kesetaraan gender masuk dalam poin ke lima yang ingin dicapai diseluruh
dunia termasuk Indonesia. Di Indonesia, penyelenggara SDGs berada dalam naungan
Kementerian Perencanaan dan Pembangunan Nasional/ Bappenas. SDGs Menjadi acuan
dari pembangunan (Sudirman & Susilawaty, 2022). Desa sebagai tingkat terkecil dari
struktur pemerintah juga memiliki tugas untuk mengimplementasikan target capaian
SDGs secara nasional yang dikeluarkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tetinggal dan transmigrasi (PDTT) mengeluarkan Permendesa PDTT no 13 tahun 2020
tentang prioritas penggunaan Dana Desa yang mengacu pada SDGs, bahkan desa telah
menyumbang 74% capaian SDGs nasional, 90% wilayah pemerintahan berupa desa dan
72% penduduk Indonesia tinggal di desa (Rahminawati, 2001). Sehingga desa
merupakan tulangpunggung dalam mencapai target SDGs, termasuk dalam
pengarusutamaan gender yang tercantum dalam nomor 5 target capaian SDGs.

Memecahkan persoalan kesetaraan gender adalah keharusan yang harus
diperjuangkan oleh beragam sektor, seperti pemerintah, masyarakat dan para
stakeholder untuk mencapai kesetaraan dan keadilan untuk laki-laki dan perempuan.
Meskipun perhatian terhadap isu perempuan cukup meningkat ditandai dengan adanya
Undang-Undang No.6 tahun 2014 tentang desa yang lebih berpihak pada perempuan
dalam praktiknya masih jauh dari apa yang dirumuskan. Di desa perempuan tetap
menempati posisi sekunder dan bukan menjadi isu prioritas pembangunan. Isu sunat
perempuan, dan penghormatan terhadap ibu rumah tangga menjadi target yang belum
tercapai oleh pemerintah Indonesia. Dalam organisasi pemerintah desa terjadi
diskriminasi bahwa perempuan tidak dapat menempati posisi strategis atau pemimpin
dalam organisasi, dalam bidang perlindungan, kekerasan terhadap perempuan
angkanya masih cukup tinggi, dalam bidang ekonomi perempuan tertabatas dalam
mendapatkan akses pembiayaan dan minimnya jumlah perempuan dalam penggunaan
tekonologi dan informasi. Padahal, kunci utama dalam pembangunan yang
berkelanjutan adalah dengan mengimplementasikan Kkesetaraan gender dan
pemberdayaan perempuan (Fauziah, Aziz, & Fitriani, 2023).

Meski pembahasan tentang kesetaraan gender dalam SDGs telah banyak dibahas,
namun pembahasan kesetaran pada masyarakat desa belum begitu banyak ditemukan,
terutama di Desa Talang Buluh, merupakan salahs atu desa yang harus menjalankan
pembangunannya mengacu pada SDGs. Termasuk mewujudkan SDGs poin ke lima
tentang kesetaraan gender. Desa Talang Buluh merupakan salah satu desa di Kecamatan
Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, dengan masyarakat
yang mayoritas bekerja di sektor informal, pertanian, dan perdagangan kecil. Potensi
lingkungan cukup besar, namun masih terdapat permasalahan sosial dan ekologis yang
menghambat tercapainya pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan
merupakan upaya yang sudah terencana dengan cara memadukan aspek lingkungan
hidup, sosial dan ekonomi ke dalam strategi pembangunan gunanya yaitu untuk
menjamin keutuhan lingkungan hidup dimana lingkungan hidup yaitu sebagai sumber
daya yang menjadi sarana dalam mencapai pembangunan berkelanjutan dan sebagai
jaminan peningkatan kesejahteraan bagi mutu hidup genersi masa mendatang (Hasan &
Astarida, 2023). Brundtland mendefenisikan bahwa pembangunan berkelanjutan
adalah pengembangan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mencocokkan
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kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri
(Munandar et al., 2019). Hal ini diperkuat lagi adanya agenda Sustainable Development
Goals/SDGs. Agenda ini disepakati oleh 193 negara anggota PBB (Rulandari, 2021).
SDGs ditetapkan dalam dokumen “Transforming our world: the 2030 Agenda for
Sustainable Development” yang diadopsi pada Sidang Umum PBB (UN General Assembly)
melalui Resolusi PBB A/RES/70/1 pada tanggal 25 September 2015. Dokumen inilah
yang menjadi dasar hukum dan pedoman global bagi seluruh negara anggota untuk
menjalankan pembangunan berkelanjutan hingga tahun 2030.

Meskipun perhatian global terhadap isu kesetaraan gender terus mengalami
peningkatan, tetapi diskriminasi berdasarkan gender masih terjadi pada seluruh aspek
kehidupan di seluruh dunia. Sifat dan tingkat diskriminasi sangat bervariasi di berbagai
negara atau wilayah. Tidak ada satu wilayah pun di negara dunia ketiga yang memberi
kesempatan bagi perempuan menikmati kesetaraan dalam hak-hak hukum, sosial, dan
ekonomi. Kesenjangan gender dalam kesempatan dan kendali atas sumber daya,
ekonomi, kekuasaan, dan partisipasi politik terjadi di mana-mana. Perempuan dan anak
perempuan menanggung beban paling berat akibat ketidaksetaraan yang terjadi, tetapi
pada dasarnya ketidaksetaraan itu merugikan semua orang. Oleh sebab itu, kesetaraan
gender merupakan persoalan pokok suatu tujuan pembangunan yang memiliki nilai
tersendiri. Di Indonesia, isu kesetaraan gender pada berbagai bidang terkait dengan
pengelolaan sumber daya alam, termasuk lingkungan hidup dan kehutanan telah lama
menjadi perhatian para peneliti sosial, khususnya permasalahan tentang bias gender
dalam proses perencanaan, pengelolaan, pemasaran, hingga akses manfaat, dan/atau
penerima dampak. Sebenarnya, perbedaan gender tidak menjadi isu jika tidak
menguatkan atau melanggengkan ketidakadilan atas dasar jenis kelamin (ketidakadilan
gender) (Djelantik, 2008). Perlu adanya jaminan keberlanjutan pembangunan
lingkungan di Indonesia terkait dengan cara pengelolaan sumber daya alam yang ada.
Kerusakan lingkungan yang terjadi tidak lepas dari paradigma pola-pola pembangunan
pengelolaan sumber daya alam di Indonesia yang kemudian direplikasikan dalam
bentuk kebijakan-kebijakan pengelolaan sumber daya alam yang ada. Ketiadaan
pengaturan yang adil (secara sosial dan lingkungan) akan menyebabkan adanya
perpindahan penguasaan atas Sumber Daya Alam (SDA) dari tangan rakyat ke
perempuan dan laki-laki kepada pihak lain, pelaku bisnis, dan pemerintah (Saleh, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai kesetaraan
gender dalam tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Beberapa isu utama yang
ditemukan adalah: (a)Aspek gender: Perempuan di desa masih kurang dilibatkan dalam
kegiatan pelestarian lingkungan dan pengambilan keputusan publik; (b)Aspek
lingkungan: Kurangnya sistem pengelolaan sampah rumah tangga menyebabkan
pencemaran lahan dan saluran air; (c) Aspek keadilan keberlanjutan: Minimnya
pemahaman masyarakat, terutama generasi muda, terhadap pentingnya keseimbangan
sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam konteks SDGs 2030.

METODE
1. Tahapan atau langkah Langkah
a. Persiapan dan koordinasi dengan perangkat desa dan kelompok mitra.
b. Sosialisasi program kepada masyarakat.
c. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan sesuai bidang fokus (gender,
lingkungan, pendidikan).
d. Implementasi kegiatan lapangan: pembentukan komunitas, pembuatan
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produk, dan aksi lingkungan.
e. Monitoring dan evaluasi hasil kegiatan.
f. Publikasi dan pelaporan akhir.
2. Metode tahapan pelaksanaan
a. Metode partisipatif, melibatkan masyarakat secara langsung dalam
perencanaan dan pelaksanaan.
b. Demonstrasi dan praktik langsung, agar peserta mampu menerapkan
keterampilan baru.
c. Pendampingan intensif, melalui kunjungan berkala oleh tim mahasiswa.
3. Metode Pendekatan dan penerapan teknologi inovasi
Program menggunakan pendekatan pemberdayaan berbasis teknologi
sederhana dan sosial inovatif, seperti:
a. Aplikasi pencatatan digital untuk bank sampah.
b. Pemanfaatan teknologi fermentasi (eco-enzyme, kompos).
c. Media digital (poster, video pendek, e-modul) untuk edukasi SDGs)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Peran Perempuan dalam Pengelolaan Lingkungan Sebagai Upaya Pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs)

Kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan merupakan elemen kunci
dalam pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs yang berfokus pada
kesetaraan gender, menekankan pentingnya memberikan peluang yang sama bagi
perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pembangunan desa.
Keterlibatan wanita desa dalam program SDGs adalah langkah penting untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan merata. Keterlibatan wanita desa dalam
program SDGs mencakup berbagai aspek, mulai dari ekonomi, pendidikan, kesehatan,
hingga partisipasi dalam pengambilan keputusan (Aurera, 2024). Beberapa tujuan SDGs
yang secara langsung terkait dengan keterlibatan wanita adalah:

1. Tanpa Kelaparan
Wanita desa sering kali berperan sebagai pengelola pangan keluarga. Dengan
memberdayakan mereka melalui program pertanian berkelanjutan dan pendidikan
gizi, ketahanan pangan di tingkat rumah tangga dapat ditingkatkan.
2. Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan
Akses terhadap layanan kesehatan yang berkualitas sangat penting bagi
wanita desa. Program kesehatan ibu dan anak, serta penyuluhan kesehatan
reproduksi dapat meningkatkan kesehatan wanita dan mengurangi angka kematian
ibu dan bayi.
3. Peduli Lingkungan Darat
Wanita desa juga dapat berperan dalam kelestarian lingkungan demi menjaga
Kesehatan lingkungan dan orang sekitar.
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Gambar 1. Hasil Survei dan Evaluasi Kegiatan

Program Implementasi SDGs Keterlibatan Wanita Desa di Desa Talang Buluh
antara lain yaitu: Pelatihan “Eco-Women Empowerment”: pembuatan eco-enzyme,
kerajinan limbah, dan Kompos,1 kelompok perempuan aktif dalam kegiatan lingkungan,
dimana selanjutnya 70% anggota perempuan mampu membuat dan menjual produk
ramah lingkungan. Melalui sosialisasi, identifikasi anggota, pembentukan tim pengelola,
hingga kerjasama dengan pihak terkait, langkah-langkah ini bertujuan menciptakan
lingkungan yang mendukung praktik pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Peningkatan peran perempuan dalam menangani sampah rumah tangga menghasilkan
dampak yang luas pada berbagai aspek kehidupan, termasuk lingkungan, sosial, dan
ekonomi. Salah satu hasilnya adalah pengurangan sampah melalui praktik daur ulang,
kompos, dan pengurangan pembelian produk berlebihan. Peran aktif perempuan dalam
manajemen sampah juga membawa pemberdayaan, memungkinkan mereka untuk
mengambil keputusan dan mengelola sumber daya keluarga dengan lebih efektif. Di
samping itu, peran perempuan dalam Pendidikan lingkungan dalam lingkup keluarga
menjadi kunci penting untuk meningkatkan kesadaran tentang pengelolaan sampah
yang baik dan dampak positifnya terhadap lingkungan. Selain peran rumah tangga,
kontribusi perempuan di desa terhadap pengurangan sampah dan pembangunan
berkelanjutan membawa perubahan signigikan. Mereka membantu mengurangi
konsumsi berlebihan serta secara kreatif mengolah limbah menjadi barang berguna,
memberikan inspirasi untuk praktik daur ulang di masyarakat. Perempuan juga
berperan dalam pendidikan lingkungan, membangkitkan kesadaran anak-anak dan
keluarga mengenai manajemen sampah yang baik, serta berperan dalam usaha daur
ulang dan organisasi lingkungan di desa yang mendukung program-program
keberhasilan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.

B. Upaya Meminimalisasi Ketidakadilan Lingkungan Akibat Sampah sebagai
Tantangan Mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) Tahun 2030
Sebagai salah satu desa yang terletak di kawasan Kota Palembang, Desa Talang
Buluh berupaya untuk mengatasi jumlah timbunan sampah yang dihasilkan setiap
harinya. Untuk menanggapi situasi tersebut pemerintah desa gencar-gencarnya
mensosialisasikan prilaku pengelolaan sampah berbasis sumber (Sendika et al., 2025).
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Pengelolaan sampah di Desa Talang Buluh dapat mendorong terwujudnya
pembangunan berkelanjutan. Pengelolaan sampah dapat berjalan secara efektif dan
efisien apabila dikombinasikan dengan teknologi dan disesuaikan dengan kondisi
setempat, baik itu kondisi lingkungan maupun sosial masyarakat (Hutomo, 2024).
Namun, efektivitas implementasi program Bank Sam pah dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan masih menjadi‘ tantangan.

UNIVERSITAS MUNAMMADIYAN PALEMBAND

4
b

Gambar 2. Kegiatan dan Partisipasi Perempuan

Dengan kendala-kendala seperti dijelaskan diatas, dibutuhkan pendekatan holistik
yang melibatkan pihak, seperti pemerintah, masyarakat, organisasi non-pemerintah,
dan sektor swasta. Program pelatihan menjadi salah satu solusi yang efektitf. Pelatihan
ini tidak hanya memberikan pengetahuan tentang praktik pengelolaan sampah yang
berkelanjutan, tetapi juga membangun pemahaman akan pentingnya peran perempuan
dalam menjaga lingkungan, meningkatkan kesadaran masyarakat, dan mendukung
pembangunan berkelanjutan. Untuk Desa Talang Buluh sendiri, pelatihan dirancang
khusus untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada perempuan terkait
pengelolaan sampah yang lebih baik. Melalui pemahaman yang ditingkatkan tentang
pengelolaan sampah, diharapkan perempuan di desa ini dapat menjadi agen perubahan
yang aktif dalam upaya pengurangan sampah dan pembangunan berkelanjutan (Lingga,
Yuana, & Sari, 2024). Pelatihan dimulai dengan pemaparan mengenai Suistanable
Delopment Goals (SDGs), pemilahan sampah, teknik pengelolaan sampah yang efekif
hingga konsep daur ulang. Keberadaan SDGs, dan pengimplementasiannya didalam
program ini sangat penting dikarenakan SDGs menjadi acuan kerja dan target yang
ingin dicapai. Program-program ini bertujuan untuk menciptakan kesadaran
perempuan tentang dampak negatif dari pengelolaan sampah yang tidak tepat terhadap
lingkungan dan kesehatan, serta memberikan keterampilan praktis terkait pengelolaan
sampah yang efektif (Halid, Yulianto, & Saleh, 2022). Dengan pemahaman yang
ditingkatkan tentang teknik pengelolaan sampah, perempuan di Desa Talang Buluh
diharapkan mampu memisahkan sampah, mengelola sampah organik melalui
composting, dan merencanakan tindakan berkelanjutan dalam pengurangan sampah di
desa. Program ini diharapkan akan memperkuat peran perempuan dalam mengurangi
dampak negative sampah terhadap lingkungan mereka.

Hasil yang diharapkan dari pelatihan adalah kesadaran yang lebih baik terhadap
dampak pengelolaan sampah yang buruk, penerapan teknik pengelolaan sampah yang
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efektif di rumah tangga, kemampuan dalam memisahkan jenis sampah, pengelolaan
sampah organik melalui komposting, dan rencana tindakan berkelanjutan dalam
pengurangan sampah di desa. Dengan partisipasi aktif perempuan, upaya ini
diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan
berkelanjutan untuk masa depan yang lebih baik melalui Program “Bank Sampah
Komunitas Adil” berbasis insentif Bank sampah digital tingkat RT/RW sehingga volume
sampah yang tidak terkelola diharapkan dapat berkurang minimal 50%.

C. Rendahnya Kesadaran Generasi Muda sebagai Tantangan Mewujudkan
Sustainable Development Goals (SDGs) Tahun 2030 di Desa Talang Buluh,
Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan

Dalam agenda tujuan pembangunan berkelanjutan Sustainable Development Goals
(SDG’s) yang telah disahkan pada tanggal 25 September 2015, yang berisi 17 tujuan dan
169 target dan merupakan rencana aksi global berlaku sejak tahun 2016 hingga 2030
(Khairunnisa, Putranti, & Hanura, 2022). Tujuan tersebut yakni mengakhiri kemiskinan,
mengurangi kesenjangan dan melindungi lingungan. Dalam SDGs dapat diperkiran lebih
dari 600 juta pekerjaan baru perlu diciptakan hingga tahun 2030. Pada dasarnya prinsip
utama SDGs yaitu tidak meninggalkan siapapun atau no one left behind. Pentingnya
kerja layak dalam mencapai pembangunan berkelanjutan dapat dilihat pada tujuan 8
dari SDGs yang memilliki tujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif dan
berkelanjutan, kesempatan kerja yang produktif dan layak untuk masyarakat (Amnesti
& Hakim, 2021).

Berikut adalah beberapa cara di mana peran perempuan dapat menjadi wujud
pencapaian SDGs: Kesehatan dan Kesejahteraan (SDG 3): Perempuan berperan penting
dalam meningkatkan akses terhadap layanan kesehatan, mengurangi angka kematian
ibu dan bayi, serta memastikan kesehatan reproduksi yang baik bagi masyarakat.
Pendidikan Berkualitas (SDG 4): Perempuan yang memiliki akses dan kesempatan yang
sama dalam pendidikan dapat membantu mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas
dan inklusif untuk semua. Pemberdayaan Ekonomi (SDG 8): Partisipasi perempuan
dalam angkatan kerja dan kewirausahaan merupakan kontribusi besar dalam
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Alfirdaus, 2019).

=

Gambar 3. Partisipasi Generasi Muda
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Generasi muda memiliki peran strategis dalam mendorong percepatan
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Di tengah berbagai tantangan seperti
bencana alam dan ketimpangan sosial-ekonomi, mahasiswa diharapkan menjadi motor
penggerak dalam akselerasi pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGs) 2030. untuk mendukung akselerasi pencapaian
SDGs 2030, pemerintah telah menetapkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045. Undang-
undang ini menjadi panduan strategis pembangunan nasional jangka panjang dengan
pendekatan berkelanjutan guna mewujudkan visi Indonesia Emas 2045.Terdapat tiga
pilar utama dalam RPJPN tersebut, yaitu: pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
merata, ketahanan lingkungan, serta pembangunan sosial yang berkeadilan (Anggara,
2022).

Generasi memiliki peran kunci dalam mencapai SDGs, sebagai agen perubahan
karena mereka membawa inovasi, energi dan semangat dalam menghadapi tantangan
sosial, ekonomi dan lingkungan. Dengan kreativitas yang tinggi dan akses luas ke
teknologi, mereka mampu menciptakan solusi baru dan memobilisasi komunitas
melalui platform digital untuk berperan aktif dalam gerakan advokasi. Generasi muda di
Desa Talang Buluh memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs), baik dalam peran aktif, pasif, maupun
konsultatif. Dalam partisipasi aktif, pemuda terlibat langsung dalam merancang dan
melaksanakan program-program yang mendukung tujuan SDGs, khususnya di bidang
kesehatan dan pemberdayaan ekonomi.

Generasi muda di Desa Talang Buluh juga memainkan peran penting dalam forum-
forum konsultatif, di mana mereka memberikan masukan dan rekomendasi untuk
pengambilan keputusan yang lebih inklusif. Pemuda terlibat dalam musyawarah
pembangunan dan kelompok kerja lintas sektor, memberikan ide-ide inovatif untuk
merancang program-program pembangunan yang mendukung SDGs. Keterlibatan ini
memungkinkan pemuda untuk menentukan prioritas program pembangunan, seperti
pengentasan kemiskinan, pemberdayaan ekonomi dan promosi kesehatan, yang
mendukung SDGs 16 (Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang Kuat) (Ishartono,
2023). Dengan peran ini, pemuda tidak hanya menjadi peserta dalam pembangunan,
tetapi juga sebagai kontributor aktif yang mempengaruhi kebijakan dan menciptakan
peluang yang lebih besar bagi generasi mendatang. Bentuk lainnya dari peran
pemerintah desa Talang Buluh dalam mewujudkan hal ini diantaranya dengan
melakukan edukasi dan kampanye “Sekolah Hijau Berkeadilan”, Modul edukatif SDGs
dan taman sekolah daur ulang sehingga 80% siswa memahami konsep SDGs dan
keadilan lingkungan.

KESIMPULAN

Keterlibatan wanita desa dalam program SDGs adalah kunci untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan merata. Melalui pendidikan, pelatihan,
dukungan ekonomi dan peningkatan partisipasi dalam pengambilan keputusan, wanita
desa dapat berperan aktif dalam pembangunan komunitas mereka. Dengan mengatasi
tantangan dan hambatan yang ada serta membangun kemitraan yang kuat, keterlibatan
wanita desa dalam program SDGs dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pencapaian tujuan-tujuan global. Peran perempuan dalam penanganan sampah rumah
tangga memiliki relevansi yang signifikan dalam mencapai pembangunan
berkelanjutan. Dalam konteks ini, kontribusi perempuan dalam pengurangan sampah
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dan pembangunan berkelanjutan memiliki dampak positif pada lingkungan,
masyarakat, dan ekonomi. Melalui peran sentral mereka dalam manajemen sampah dan
keputusan konsumsi di lingkup keluarga, perempuan memiliki kesempatan untuk
memengaruhi pola konsumsi, mengelola limbah, dan menerapkan praktik
berkelanjutan di tingkat rumah tangga. Partisipasi perempuan ini secara langsung
mendukung pencapaian target Suistanable Development Goals (SDGs), seperti
kesetaraan gender, konsumsi dan produksi berkelanjutan, serta kemitraan global.

Partisipasi perempuan terwujud melalui pengelolaan sampah yang bijak,
pemisahan jenis sampah, dan praktik daur ulang. Dengan meningkatkan pemahaman
terkait dampak buruk dari sampah, perempuan dapat menerapkan teknik pengelolaan
sampah yang efektif, mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan, dan sumber
daya alam. Namun, tantangan yang dihadapi, seperti norma sosial, keterbatasan akses
pendidikan dan pelatihan, serta keterbatasan ekonomi, memerlukan pendekatan
kolaboratif yang inklusif dan partisipatif dalam mendorong peran agensi perempuan.
Pelatihan praktis, program edukasi, dan pemberdayaan ekonomi menjadi langkah kunci
untuk mengimplementasikan kegiatan penanganan sampah rumah tangga yang
berkelanjutan. Peran perempuan dala pengelolaan sampah tidak hanya menciptakan
lingkungan yang lebih bersih dan sehat, tetapi juga berdampak pada perubahan
perilaku masyarakat dan penciptaan lingkungan yang berkelanjutan. Implikasi dari
kegiatan ini meliputi peningkatan kapasitasmasyarakat, perubahan perilaku
lingkungan, pengurangan dampak lingkungan, peningkatan kesadaran lingkungan, serta
pemberdayaan ekonomi perempuan. Upaya kolaboratif lintas sektor sangat penting
untuk memastikan perempuan memiliki akses ke pendidikan, pelatihan, dan sumber
daya yang dibutuhkan untuk berperan dalam penanganan sampabh.

Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat, terutama generasi muda
tentang pentingnya SDGs perlu dilakukan edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif.
Program pelatihan, seminar dan diskusi tentang SDGs harus diperkenalkan di berbagai
tingkat pendidikan dan komunitas. Pemuda yang terlibat diharapkan dapat menjadi
agen perubahan dalam menyebarkan informasi dan meningkatkan partisipasi di tingkat
lokal.
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